BAB 111

HASIL PENELITIAN

A. Profil Desa Sumur

Di nama kondisi umum masyarakat Desa Sumur Kecaimatangsong
Kabupaten Kendal sebagai berikut:

Kondisi mengenai luas wilayah Desa Sumur 241.2500Haana batasan
—batasan wilayah sebelah Utara Desa Blorok, sel8#&dian Desa Kedungsuren,
sebelah Barat Desa Penjalin dan sebelah Timur Désgelung. Mengenai
kondisi geografis Desa Sumur ketinggian tanah parmukaan air laut 42 M.
Banyak curah hujan 26/28 minimal / Tahun. Tapogt&fn/4021 dan Suhu udara
rata-rata 22-23 °C. Adapun Jarak dari pusat pénelitJarak dari pusat
pemerintah kecamatan 7 Km, jarak daripusat penharit&ota administrative 14
Km, jarak dari ibu kota 11: 14 Km, dan jarak dagddra 529 Km.

Kondisi pertanahan Desa Sumur, tanah kas Desa HKturahan
1.502+8.900 Ha, tanah yang bersertifikat 2 buah tknah yang belum
bersertifikat -. Banyaknya laki-laki 2430 orang,rgmapuan 2425 orang. Jadi
keseluruhan warga di Desa Sumur Kecamatan Brangk@abgpaten Kendal
sebanyak 4855 orang dan jumlah Kepala Keluarga (K#&anyak 1383 KK,
tenaga kerja menurut Usia dari 20-26 tahun 540gyrdsia 27-40 684 orang jadi

jumlah keseluruhan tenaga kerja 1224 orang denglnlaki 735 orang |,
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perempuan 489 orang. Jumlah penduduk menurut reataparian, kaeyawan 39
orang, wiraswasta 247 orang, tani 1153 orang, kangan 39, orang buruh tani
1092, pensiunan 5 orang, nelayan — orang, pemuwimgang, jasa 2 orang.
Jumlah penduduk menurut Agama Islam 4855 orangtdqri-, Katolik -, Hindu -

. Budha -3

B. Profil Responden
1. Responden
a. Responden 1: KN (21 Tahun), pendidikan : SD

Suami KN adalah seorang buruh pabrik yang hanya
berpenghasilan Rp. 800.000 perbulannya. dan KNudlkam diwarung
yang pendapatannya Rp. 750.000 perbulan. untuk m@eionbsuami
mencari tambahan pendapatan keluarga. KN berumutaBdn yang
mempunyai seorang anak. Dimana anaknya yang béabettioSD. Setiap
hari KN harus mengurus kebutuhan keluarganya sétaamya bahkan
KN harus bangun dini hari karena harus mengurussam rumah tangga
seperti memasak buat sarapan keluarganya dan dbersifn rumah
sebelum KN berjualan di warung.

Semagat yang dimiliki oleh KN sangat kuat dimanausa
mengurusi urusan rumah tangga, KN juga membantuniswhalam

mencari pendapatan keluarga dengan berjualan dingardikarenakan

% Data Demografi Desa Sumur Kec. Brangsong Kabdikr7 juli 2012
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KN tidak mau anak-anaknya kelak bernasip seperti yag hanya
sekolah sampai SD dikarenakan tidak adanya biayd melanjutkan
sekolah®*

b. Responden 2: FT (21 Tahun), pendidikan : SMP

Suami FT adalah seorang buruh pabrik yang behazesiign Rp.
800.000 perbulan. dan FT yang bekerja sebagai genjaok yang
berpenghasilan Rp. 400.000 perbulan.

Setiap harinya FT selain menjaga toko yang adaudiah. Di
karenakan FT belum mempunyai anak jadi FT mengaitw luangnya
untuk beternak yang penghasilanya dapat membardooek keluarga
mengingat penghasilan suami yang kecil sehinggankubuat kebutuhan
sehari-hari®®

c. Responden 3: HI (21 Tahun), pendidikan : SMP

Suami HI adalah seorang buruh pabrik yang penigimagia Rp.
800.000 perbulan. dan HI juga bekerja sebagai byrahrik yang
berpenghasilannya Rp. 800.000 perbulan. HI mempuss@rang anak
yang masih balita. Dikarenakan anak HIl yang masiliteb kebutuhan

keluarganya yang semakin banyak, seperti harus mlersbsu. Oleh

3 wawancara dengan KN, 7 Oktober 2012
% wawancara dengan FT, 7 Oktober 2012
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karena itu HI harus bekerja lebih untuk membantang dalam
memenuhi kebutuhan keluarifa.
d. Responden 4: TS (20 Tahun), pendidikan : SMP

Suami TS adalah seorang buruh pabrik yang berpsiighnya
Rp. 800.000 perbulan. Dan TS yang bekerja sebagaihbpabrik juga
yang juga berpenghasilannya Rp. 800.000 perbul&. miempunyai
seorang anak. Selain bekerja dalam kesehariannyajuf& harus
mengurus anak dan semua urusan rumah tangga yagat sanyak’

e. Responden 5: MK (23 Tahun), pendidikan : SMP

Suami MK adalah seorang istri petani. penghas#éamb yang di
oleh suaminya dapat menghasilkan kuranglebih Rp.0B0 perbulannya.
Dan MK yang bekerja sebagai buruh pabrik yang begpasilan Rp.
800.000 perbulan. MK juga mempunyai seorang anak.

Dikarenakan kebutuhan keluarga yang banyak MK dalam
kesehariaannya selain mengurusi urusan rumah taviggfuga bekerja
sebagai buruh pabrik untuk membantu perekonomilrafganya®

f. Responden 6: SK a (24 Tahun), pendidikan : SD
Suami SKa adalah seorang buruh pabrik yang peratapa Rp.

800.000 perbulan. SKa yang berjualan di pasar dapamperoleh

% wawancara dengan HI, 7 Oktober 2012
37 'wawancara dengan TS, 7 Oktober 2012
% wawancara dengan MK, 7 Oktober 2012
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pendapatan Rp. 750.000 perbulan. untuk membantumisutalam
memenuhi kebutuhan keluarga.

SKa mempunya keluarga sejumlah empat orang dinesdet tdari
suami, dua orang anak dan SKa sendiri. Anak yamgamee sudah
bersekolah SD dan anak yang ke dua masih balita.

Dalam kesehariannya SKa selain mengurusi urusaalruangga,
juga harus berjualan di pasar guna membantu kebuotlteluarga,
dikarenakan dulunya SKa hanya lulusan SD, ibu S#&ktmau anaknya
bernasip sama seperti orang tuanya yang cuma fussg’

g. Responden 7: SJ (19 Tahun), pendidikan : SMP

Sami SJ adalah seorang buruh pabrik yang pengingsiaRp.
800.000 perbulan. di karenakan kebutuhan keluamag ybanyak SJ
berjualan untuk membantu kebutuhan keluarga, dddarjualan Sj bisa
mendapatkan Rp. 600.000 perbulan.

SJ mempunya keluarga sejumlah tiga orang yaituirtedari
suami, seorang anak dan Sj sendiri. Dalam keselmy@aSJ mengurusi
urusan rumah tangga, merawat anak juga harus rjifa

h. Responden 8: AY (18 Tahun), pendidikan : SMP
Suami AY adalah seorang buruh pabrik yang pengiragya Rp.

800.000 perbulan. Dan AY yang bekerja sebagai painbakanan ringan

% wawancara dengan SKa, 7 Oktober 2012
40 wawancara dengan SJ, 8 Oktober 2012
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yang penghasilannya sekitar Rp. 800.000 perbulatuafga AY terdiri
dari tiga orang yaitu suami, seorang anak dan A¥idise selain
mengurusi urusan rumah tangga AY juga memiliki elsan membuat
makanan ringan untuk di setorkan di warung-waruaggyberada di
daeran terdekat!
i. Responden 9: PW (19 Tahun), pendidikan : SMP
Suami PW adalah seorang buruh pabrik yang penghasi Rp.
800.000 perbulan. Dan PW yang bekerja sebagai paimbipik yang
pendapatannya Rp. 600.000 perbulan. dimana kelud'@a terdiri dari
tiga orang yaitu suami, seorang anak dan PW, keseh®W selain
mengurusi rumah tangga dan mengasuh anak pada k@ngya PW
mempunyai kesibukan bekerja membuat keripik digarakripik yang
ada di Desa Sumdf.
j. Responden 10: SKb (21 Tahun), pendidikan : SD
Suami SKb adalah seorang kariyawan sebuah perusaisiag
yang penghasilannya sebesarnya Rp. 1.000.000 parbubimana
keluarga SKb berjumlah tiga orang dimana terdini daami, seorang

anak dan SKb sendiri.

41 wawancara dengan AY, 8 Oktober 2012
42 wawancara dengan PW, 8 Oktober 2012
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Keseharian SKb selain mengurusi urusan rumah tanggda
sengang waktu SKb juga mempunya kesibukan di ruyaéth berjualan
di warung yang penghasilannya sekitar Rp. 600.p6hulan’
2. Dalam Segi Pekerjaan Atau Jenis Pekerjaan
Ada beberapa jenis pekerjaan yang di lakukan dieklbu Desa Sumur
antara lain sebagai berikft:
a. Buruh pabrik
Yang di lakukan oleh HI, ST, dan MK
b. Penjaga toko
Yang dilakukan oleh FT
c. Pedagang atau jualan
Yang dilakukan oleh KN, SKa, SJ dan SKb
d. Wiraswasta

Yang dilakukan oleh AY dan PW

3. Alasan Kenapa Bekerja
a. Alasan KN bekerja sebagai penjual makanan di warkagena
menurutnya kalau berjualan bisa dilakukan kapansidgk terikat
dengan oranglain. selain itu KN masih bisa melayaiuarganya

terutama kepada suaminya, kalau sewaktu-waktu suami

43 Wawancara dengan SKb, 8 Oktober 2012
4 Data Kuesioner yang di sebar di Desa Sumur padggdal 8 September 2012
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membutuhkan, KN selalu ada untuk suaminya. itu sentilakukan
KN karena untuk menjaga keharmonisan keluarganyat a&etap
terjaga walau dengan kesibukan yang ada akan tk&g@Ermonsan
keluarga adalah yang terpenting buat N.

b. Alasan FT bekerja sebagai penjaga toko karenansgdgiat membantu
meringankan beban suami juda bisa mendapatkan dbayang
dibutuhkan lebih murah karena sama-sama pedd§ang.

c. Alasan HI bekerja sebagai buruh pabrik karena unmhémbantu
perekonomian keluarganya agar lebih sejatitera.

d. Alasan TS bekerja sebagai buruh pabrik karena imgembantu
perekonomian keluarga selain itu juga karena usSayang masih
muda jadi TS igin mengunakan waktu mudanya untukcawe uang
sebelum TS tua.karena TS hanya tamatan SMP jaoi mgmbantu
suaminya semash TS bisa bekéfja.

e. Alasan MK bekerja sebagai buruh pabrik karena MKruhg
menghidupi keluarganya, karena suaninya yang keketpagai petani
jadi penghasilannya tidak tetap oleh sebab itu Mkuk bekerja keras

untuk memenuhi kebutuhan keluargafya.

5, Wawancara dengan KN
6 Wawancara dengan FT
4’ Wawancara dengan Hl

8 Wawancara dengan TS
49 Wawancara dengan MK
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f. Alasan SKa bejerja sebagai penjual di pasar kafa juga masih
bisa mengurusi keluarganya pada siang harinya selpaltang dari
berjualan dipasar seperti mengasuh anak dan mekgerpekerjaan
rumah yang lainnya. Suami SKa merasa sangat terlolmgan hasil
berjualan Ska selain itu suami juga bangga kar&sasangat mandiri
di usianya yang masih muda tapi mau berjualan dipasencari
mafkah buat keluarganyA.

g. Alasan SJ bekerja berjualan karena SJ ingin meml@rekonomian
keluarganya agar lebih sejahtera, selain itu Sd joggin meringanka
beban suaminya dengan berjualan. Dengan berjualam&3ih bisa
mengurusi pekerjaan rumah tangga juga mendidik atak yang
paling penting buat SJ adalah menjada keutuhanalgdnya agar
tetap harmonis?

h. Alasan AY bekerja sebagai pembuat makanan ringéinsentuk
menambah pendapatan keluarga. AY juga bisa metyallkesukaan
AY membuat makanan ringan juga tidak keluar runaal nasih bisa
mengawasi anak dan keluarganya dengan®aik.

i. Alasan PW bekerja sebagai pembuat kripik karenairsebisa
membantu perekonomian juga buat mengisi waktu aetpékerjaan

rumah tangga selesai juga tidak jauh dari rumati.skain bisa dapat

0 Wawancara dengan SKa
*1 Wawancara dengan SJ
2 Wawancara dengan AY
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uang juga bisa mendapat teman bahkan masih bisgawasi anak
dan pekerjaan dirumaf.

j. Alasan SKb bekerja sebagai penjual karena ingin lba@to suaminya
dalam mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan kahya, karena
berjualan bisa dilakukan kapan saja oleh SKb detetasan rumah
tangganya selesai bisa dikatakan buat mengisi Wwekig tapi bisa
dapat uang tambahah.

4. Dari Segi Pendidikan
Adapun dari segi pendidikan sebagai berRut:
a. Lulusan SD:

1. KN
2. SKa

b. Lulusan SMP:
1. FT
2. HI
3. TS
4. MK
5. SJ
6. AY

7. PW

3 Wawancara dengan PW
* Wawancara dengan SKb
%5, Data Kuesioner yang di sebar di Desa Sumur Tdr&y§aptember 2012
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8. SKb

C. Kehidupan Perempuan Bekerja di Desa Sumur.
a. Dalam Lingkungan Keluarga (Rumah Tangga)

Urusan rumah tangga merupakan tugas utama parekisisusnya
para ibu rumah tangga. Kegiatan ini seolah-olalktichengenal waktu
dalam pelaksanaannya. Tugas ini antara lain barkalengan penyiapan
makan dan minum bagi segenap anggota keluargartisepengasunh,
mendidik, menjaga, dan mengarahkan anak-anak teaulteagi yang belum
dewasa. mengurus, membersihkan dan membereskanh roenaasuk
perabot rumah tangga dan menjaga kebersihan daapi&er pakaian
segenap anggota keluarga. Melihat tugas kerumatgaam yang harus
dipikul oleh seorang ibu rumah tangga belum lagigyharus bekerja untuk
membantu perekonomian keluargannya. Begitu banguintdiur mereka
telah dihadapkan dengan setumpuk tugas yang haaksahnya.

KN merupakan perempuan yang bekerja. Berikut hasiancara
dari beliau :

“Kegiatan ibu-ibu yang ada di Desa Sumur ini bigsamemulai

kegiatan rumah tangga sekitar pukul 05.00 WIB. Mulri

menyiapkan makanan untuk semua anggota keluargaagak
bekal suami, perlengkapan sekolah anak, dan beesgih rumah,

ini semua merupakan tugas yang pertama kali dikamjaSetelah itu
memasak atau mengolah bahan mentah menjadi balman syap
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dihidangkan untuk dimakan anggota keluarga merupakmmas
kedua yang harus dikerjakarn®

Memasak atau mengolah bahan mentah menjadi bahem sfap
dihidangkan untuk dimakan segenap anggota keluamgarupakan
keterampilan tersendiri dalam rumah tangga, khuysusstri-istri buruh
pabrik, buruh taniyang ada di Desa Sumur. Seorang istri yang baikger
dinilai dari keterampilan memasak yang ia milikieddatan memasak para
istri sering dibantu oleh anak-anak perempuan naerédasanya yang
berbelanja untuk keperluan dapur tersebut adalalmkestri atau anak
perempuannya. Namun, anak laki-laki hanya ikut &éarija. Oleh sebab itu,
Anak laki-laki sangat kecil perannya dalam menyapknakanan karena
keterlibatan mereka biasanya hanya terbatas bilbetulan si istri
membutuhkan sejumlah bahan yang perlu dibeli dungw

Membersihkan peralatan dapur dan peralatan makag kator
setelah dipergunakan juga merupakan tugas utanea vpanita terutama
istri.

MK yang merupakan istri dari seorang petani bahwa :

“ Pekerjaan rumah tangga yang cukup berat dilakukéeh

kebanyakan para istri petani atau buruh tani di Buibo mencuci

pakaian anggota rumah tangga termasuk pakaianrsdfaau kita
mau bandingkan antara pekerjaan yang lain deng&erjpan

mencuci pakaian, pekerjaan inilah yang termasulngpaberat
karena banyak menguras tenaga yang cukup bésar ”

% Wawancara dengan KN, 7 Oktober 2012
" Wawancara dengan MK, 7 Oktober 2012
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Dari hasil wawancara tersebut dengan MK, memangatamyata
bahwa urusan rumah tangga yang memerlukan tenagglgfaih itu adalah
mencuci pakaian, tahap dalam pencucian baju mermkanuenergi yang
cukup banyak. terlebih lagi dikarenakan pakaiamsusehabis pergi dari
sawah sangatlah kotor sehingga diperlukan tambatesaga untuk
mencucinya hingga bersih. Oleh sebab itu, biasgmaya suami memiliki
pakaian khusus yang hanya digunakan pada saat wahsaagar
memudahkan para istri dalam proses pencucian B@at pencucian
pakaian tidak ada waktu yang tetap yaitu terganpada waktu luang yang
dipunyai para istri. Akan tetapi biasanya pencucpakaian dilakukan
setelah pekerjaan yang berkaitan dengan kelualgsase

Menyetrika pakaian agar halus hanya dilakukan plafa keluarga
yang cukup mampu atau yang kerja di pabrik misajrayagy dilakukan oleh
para keluarga yang suaminya bekerja sebagai buitikp seperti keluarga
KN, FT, HI, TS, SKa, SJ, AY, PW dan SKb sedangkagilpara keluarga
buruh tani seperti keluarga MK kebanyakan penyasmk tidak begitu
dilakukan pada baju-baju yang dianggap bagus maygmkaian yang
dipakai sehari-hari. Pekerjaan mensetrika pakamaonoya juga dilakukan
oleh para perempuan terutama para istri. Hal ipataiketahui dari hasil
wawancara dengan MK yang merupakan istri dari petdoeliau

mengatakan:
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“Biasanya baju yang saya setrika, itu baju-bajugydipakai untuk

bepergian saja. Kalau baju yang dipakai sehari-bpdlagi baju

yang dipakai bapaknya kesawah jarang saya setikalau sempat
saja’
b. Dalam lingkunga masyar akat.

Para istri yang ada di Desa Sumur selain melaksanakgas
kerumahtanggaan dan membantu mencari penghasilabalkan bagi
kebutuhan hidup keluarganya, mereka juga masiif dklem kegiatan-
kegaiatan sosial kemasyarakatan. Kegiatan terséleutipa pelatihan
keterampilan ataupun penyuluhan yang diadakanibleibu PKK di Desa
Sumur. Selain kegiatan tersebut masih terdapatate@gkegiatan lainnya
seperti arisan dan pengajian ibu-ibu. Secara umuwlakganaan dari
kegiatan tersebut terkoordinir secara baik. Angmm dari kaum ibu pun
cukup baik, ini terlihat dari jumlah peserta yangenmikuti kegiatan-
kegiatan tersebut. Peserta yang datang ke kegratepdiadakan oleh PKK
rata-rata sekitar 15 orang dari 30 orang anggotd &g terdaftar. Rata-
rata ibu-ibu di Desa Sumur menilai bahwa kegiategidtan diatas
memiliki kontribusi yang tidak dapat diremehkan ibggeningkatan
kesejahteraan keluarga mereka. Seperti pada kedP& yang biasanya
mengajarkan berbagai macam jenis keterampilan tsepmmbuat kue

ataupun makanan ringan yang hasilnya dapat menekiake tetangga

ataupun ke pasar .

8 Wawancara dengan MK, 7 Oktober 2012
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Kegiatan pengajian kontribusinya lebih bersifatriggal seperti
pemenuhan kebutuhan siraman rohani, peningkatagep@muan agama dan
ketenangan jiwa. Kegiatan PKK yang dilaksanakarn okei-ibu di desa
Sumur biasanya bertujuan untuk memberikan ketetampambahan bagi
ibu-ibu di desa sehingga dapat mereka manfaatkaok umenambah
penghasilan keluarga. Kegiatan ibu-ibu PKK biasatigdakan dua sampai
tiga kali setahun setiap tanggal 18. Bentuk kegiatlari PKK telah
disesuaikan dengan program tahunan yang telah uwtisusecara
bermusyawarah antar pengurus. Yang di kepala steH_urah Desa Sumur
dari perkumpulan ibu-ibu PKK, yang kemudian ia mguolk beberapa
orang menjadi pengurus di dalam struktur organiB&d{. Bentuk-bentuk
kegiatan yang telah dilaksanakan oleh ibu-ibu PKlKlah cara pembuatan
kue kering, pembuatan kue basah, pengolahan hasil, ldan pelatihan
pembuatan kerajinan tangan. Peserta kegiatan PKKiasanya mencapai
15 orang. Kegiatan arisan yang ada di desa Sunhagidimenjadi dua
macam yaitu berdasarkan bentuk barang yang diaasasian anggota yang
mengikuti arisan. Pembagian yang didasarkan bdmwkngnya terdiri dari
arisan piring, gelas dan arisan uang.

Berdasarkan hasil wawancara dengan AY yang merapséarang
istri dari buruh pabrik, beliau mengatakan:

“Di desa ini kebetulan mengadakan arisan yang tithakya

berbentuk uang saja tetapi juga berupa barang. Naru lebih
senang apabila mengikuti arisan yang berupa uamgn&akalau
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uang dapat digunakan untuk menambah kebutuhani$enaibu,

mulai dari biaya sekolah anak sampai kepada kebotuhakan
untuk keluarga ibu, maka dari itek ibu berinisiatif untuk mencari
kegiatan yang mampu membantu perekonomian kelulangapalagi
penghasilan dari suami yang tidak seberapa, sagaiti@ah alasan
kenapa ibu lebih memilih arisan uang sebab kalangrkati arisan
berupa barang tanpa mengikuti arisan tersebut pya bisa beli
atau dapatkan dengan harga yang juga tidak begihatf’

Penjelasan yang berbeda diutarakan oleh PW yangipadean
seorang istri dari seorang buruh pabrik, beliaugatakan :

“Apabila ibu disuruh memilih, saya lebih suka méwgi arisan

perlengkapan rumah tangga daripada arisan uang.ahterkalau

dibandingkan barang lebih menguntungkan uang telapgan saya
mengikuti arisan berupa barang lebih mempermudaia satuk
memperoleh alat-alat rumah tangga, karena berhufaual antara

Desa Sumur dengan kotanya memakan waktu yang lamardgkos

yang dikeluarkan juga pasti lebih be$ar”

Berdasarkan kedua penjelasan diatas, alasan parasangat
bervariatif ada beberapa ibu yang lebih menggemasan berupa uang
tetapi adapula yang lebih senang dengan arisarpddrarang. Penuturan
AY memperlihatkan bahwa dengan ia mengikuti arigang tersebut lebih
kepada menambah pemasukan keluarga, sebab apatyia tmengandalkan
upah dari suami yang bekerja sebagai buruh nelataun sawi tidak bisa

mencukupi kebutuhan keluarganya sehari-hari. Berlswhgan AY, PW

justru lebih senang mengikuti arisan alat-alat rfurtengga berupa piring

59
60

. wawancara dengan AY, 8 Oktober 2012
. wawancara dengan PW, 8 Oktober 2012
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dan gelas sebab selain mempermudah memperolehghaaeang tersebut
juga tidak memerlukan ongkos transportasi lagi.
Dalam pekerjaan.

Kegiatan istri di Desa Sumur dalam peningkatan ekonMereka
memiliki cara-cara yang berbeda-beda dalam membantami untuk
membantu perekonomian keluarga mereka. Bias jeddim kehidupan
ekonomi keluarga sudah tampak kabur karena parguga dituntut untuk
ikut berperan dalam mencari tambahan penghasilamkumemenuhi
kebutuhan keluarga, sehingga mereka tidak hanygmdindiam di rumah
untuk menanti dan membelanjakan penghasilan suaereka, namun
mereka juga ikut terlibat dalam kegiatan mencaiikata

Ini tergambar sangat jelas pada masyarakat yandiddasa Sumur,
dimana beberapa istri memiliki penghasilan yangoéda-beda baik itu
berdasarkan dari pekerjaannya maupun juga dariusstaosialnya.
Berdasarkan hasil wawancara dengan MK yang bekssfmgai buruh
pabrik, beliau mengatakan :

“Begini dek kalau bicara soal kenapa ibu ikut berperan sebagai

pencari nafkah itu lebih disebabkan karena konaikonomi

keluarga ibu yang menurun, terlebih lagi untuk hianak-anak
sekolah dan juga keperluan rumah tangga lainnyardsa dengan
hanya mengandalkan penghasilan dari suami itu tdddip untuk
memenuhi segala kebutuhan keluarga ibu, makanyamémilih
bekerja sebagai buruh pabrik yang semata-mata hamgak

menambah pendapatan dari suami, walaupun dengaghasian
suami ibu sebagai petani itu sudah cukup tapi dergsadaan
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ekonomi ibu sekarang-sekarang ini yang tidak stad@huntut ibu
juga mencari nafkalt*

Dari penuturan yang dikemukakan oleh MK, sangadsjdbahwa
tidak ada lagi pembakuan bahwa peran seorang dw istri tidak hanya
berperan di dalam rumah tangga saja tetapi jugeebsn langsung di luar
rumah sebagai pencari nafkah tambahan, sepertirjhekebagai buruh
pabrik seperti yang dilakukan oleh MK. MK adalaloreag istri dari petani
yang penghasilannya berkisar Rp. 800.000 perbyéann

Sebagian besar dari istri Desa Sumur mempunyaiausampingan
dalam menunjang penghasilan suami mereka yang tsamgan. Usaha
sampingan tersebut merupakan upaya mereka dalanemémkebutuhan
sehari-hari keluarganya. Usaha sampingan yanggobényak diminati oleh
para istri di Desa Sumur adalah sebagai buruh lgapgmbuat kripik,
membuat makanan ringan dan membuka warung makan.

Berdasarkan wawancara dengan SJ yang merupakiadaistburuh
pabrik, beliau mengatakan :

“Selain ibu melaksanakan kegiatan kerumahtanggén, juga

berjualan  dek, untuk membantu suami mencari tambahan

pendapatan keluarga juga melakukan kegiatan diluaeh tangga
seperti misalnya bekerja sebagai pembuat makangarnj kegiatan
ini biasanya dilaksanakan setiap sore sekitar pu&DO WIB
setelah semua pekerjaan rumah terselesaiakan,nyaydun untuk
nambah-nambah pendapatan, dari pada hanya dudukdiiaumah

tidak melakukan apa-apa, jadi lebih baik ibu julgat imembantu
suami mencari uan

®1 Wawancara dengan MK 7 Oktober 2012
62 Wawancara dengan SJ, 8 Oktober 2012
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Menjadi pekerja pembuat makanan ringan tidak beggtuit
dilakukan oleh seorang SJ, sebab pekerjaan terselain mendapatkan
upah juga memberikan kesenangan atau hiburan tirseleh para ibu-ibu
yang mempunyai pekerjaan yang sama seperti dilakakeh SJ setelah
mengerjakan pekerjaan rumah tangga yang begituah&bmn.

Begitu pula pendapat dari FT yang bekerja sebagajaga toko di
pasar. Berdasarkan hasil wawancara dengan FT Sddeaiaut:

"Dengan bekerja FT bisa membeli kebutuhan yangdukan tanpa

harus menunggu pemberian dari sang suami, apalagit kerja FT

yang letaknya di pasar jadi bisa lebih mudah meatttap barang-
barang yang di perlukan juga bias lebih murah lkarggima-sama
pedagang dipasar"

Berdasarkan hasil wawancara dengan FT dengan hegebjagai
penjaga toko di pasar selain bias membantu ekohketnarga, juga bisa
mendapatkan kebutuhan yang di perlukan lebih mddalmurah.

Berdasarkan wawancara dengan HI sebagai pekerj#h pabrik
sebagai berikut:

"Ibu bekerja di pabrik karena sebelum menikah ibdiat bekerja di

pabrik, tapi alasan kenapa ibu kerja karena sdd@a membantu

perekonomian keluarga juga karena usia HI yang hmasida oleh
sebab itu sebelum tua HI mau memanfaatkan masanyadatuk
mencari uang dengan bekerja sebagai buruh pabdkkalau sudah

tuaﬁtldak perlu susah bekerja karena sudah adaasenpdi hari tua
HI"

83 Wawancara dengan FT, 7 Oktober 2012
6 Wawancara dengan Hl, 7 Oktober 2012
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Berbeda dengan pendapat TS yang juga bekerja sebagzh
pabrik yaitu sebagai berikut:

"TS bekerja hanya sebagi memenuhi kebutuhan dirsgmadiri,

sedang kebutuhan keluarga mengandalkan dari suang juga

sebagai buruh pabrik, jadi hasil dari suami sebdgdiutuhan
keluarga dan hasil atau gaji dari TS sebagai siapakalau
sewaktu-waktu di butuhkafr"

Berdasarkan hasil wawancara dengan TS bahwasanyleRSja
hanya sebagai mencari uang kebutuhan TS sendiri juiga sebagai
simpanan keluarga kalau ada hal yang mendesak thanuldkan oleh
keluarganya.

Sedangkan dengan KN yang bekerja sebagai penjuabnmaa
diwarung, wawancara dengan KN sebagai berikut:

"Dengan berjualan warung makan KN tidak harus Hudak

memasak untuk kebutuhan makan keluarga, selaindéngan

berjualan KN juga bisa mendapatkan tambahan petatagaluarga,
selain itu KN tidak mau kalau anaknya bernasip sepéN yang
cuma lulusan SD, jadi KN harus bekerja agar anaktetap
bersekolah kejenjang yang lebih ting§i"

(wawancara dengan KN, 7 Oktober 2012)

Berdasarkan wawancara dengan KN dengan bekerjgaebenjua
makanan KN tidak harus susah-susah memasak berlkahguntuk

memberi makan keluarganya juga selain itu KN juges bmendapatkan

tambahan perekonomian keluarganya agar anaknyaeagsbersekolah.

8 Wawancara dengan TS, 7 Oktober 2012
% Wawancara dengan KN, 7 Oktober 2012
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Sedang dengan SKa yang bekerja sebagai pedagargpsdr,

wawancara dengan SKa sebagai berikut:

"SKa harus berjualan dikarenakan harus memenuhutidkbn
keluarganya karena bias dikatakan SKa adalah tuganggung
keluarganya dikarenakan suaminya yang hanya bekerabutan
kadang bekerja kadang tidak tapi lebih sering tidtak semua
dikarenakan suaminya hanya lulusan SMP jadi suéhdaapatkan
pekerjaan, oleg karena itu SKa harus bekerja kamagk memenuhi
kebutuhan keluargany¥"

(wawancara dengan SKa, 7 Oktober 2012)
Berdasarkan hasil wawancara denga SKa bekreja &afia
sebagai tulang keluarga, dan harus memenuhi kedutkéluarga, apalagi
dengan kondisi suaminya yang terkadang bekerjaaderky tidak
(serabutan) jadi SKa harus bekerja keras demi meagihkeluarganya.
Berbeda dengan AY yang seorang wiraswasta pemba&aman
ringan, berikut adalan wawancara dengan AY:
"AY berwiraswasta dikarenakan tidak igin membebsuami lebih
berat karena penghasilah suami yang tak seberapd, A
berwiraswasta sebagai pembuat makanan ringan dngétorkan di
warung-warung di Desa Sumur terkadang juga menep@esanan,
dengan membuat makanan ringan AY bias membantuisielam
memenuhi kebutuhan terutana ekonomi keluarga juiggareshakan
untuk menyalurkan hobi AY yang suka membuat makaimayan'®®

Sedang dengan PW sebagai pekerja pembuat kripityameara

dengan PW sebagai berikut:

"PW adalah seorang buruh pembuat kripik yang magieernman
membuat kripik PW lakukan pada siang hari setelaémus

67 Wawancara dengan SKa, 7 Oktober 2012
% Wawancara dengan AY, 8 Oktober 2012
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pekerjaan rumah tangga sudah selesai, dengan memjadh
pembuat kripik PW bisa membantu suami dalam menzakah,
juga mengisi waktu luang PW sehari-hari utuk di faatkan
mencari uang guna memenuhi kebutuhan keluarg&hya”
Berdasarkan wawancara dengan PW bekerja sebagbupekripik
dilakukannya selain untuk mengisi waktu luang sé¢tgbekerjaan rumah

sudah selesai juga dapan menjadi tambahan pergjhasituk membantu

suami dalam memenuhi kebutuhan keluarga.

Berdasarkan pendapat dari SKb yang bekerja jualakanan,

wawancara dengan SKb sebagai berikut:

"Dengan berjualan SKb bias membantu pendapatan i suatnk
memenuhi kebutuhan keluarga, terkadang SKb berjukédiling
juga menitipkan jualannya di warung-warung terdeklatdesa
Sumur, karena hanya dengan berjualan SKb bias membaami di

karenakan SKb hanya Ilulusan SD jadi sulit mendawatk
pekerjaan™

Berdasarkan hasil wawancara denga SKb dengan lzerjigKb
dapat mendapatkan uang untk membantu memenuhi febutkeluarga,

karena hanya itu yang bias dilakukan SKb untuk rapatkan uang karena

SKb hanya lulusan SD.

% Wawancara debgan PW, 8 Oktober 2012
0 Wawancara dengan SKb, 8 Oktober 2012
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Agar lebih memudahkan dalam mengetahui data daglp@n saya buat kolom hasil penelitian sebagaikint:

NO | RESPONDEN | USIA | PENDIDIKAN PEKERJAAN GAJI/BULAN KETERANGAN
1 KN 21 TH SD JUALAN Rp.600.000 | Membantu perekonomian keluarga dan eksistens
2 FT 21TH SMP PENJAGA TOKO Rp. 400.000 Membantu perekonomian keluardan eksistensi diri
3 HI 21 TH SMP BURUH PABRIK Rp. 800.000 | Membantu perekonomian keluarga
4 ST 20 TH SMP BURUH PABRIK Rp. 800.000| Membantu perekonomian keluardan eksistensi diri
5 MK 23 TH SMP BURUH PABRIK Rp. 800.000 | Membantu perekonomian keluardan eksistensi dir
6 SKa 24 TH SD JUALAN Rp. 700.000 | Membantu perekonomian keluardan eksistensi diri
7 SJ 19TH SMP JUALAN Rp. 600.000| Membantu perekonomian keluardan eksistensi diti
8 AY 18 TH SMP WIRASWASTA Rp. 800.000 | Membantu perekonomian keluardan eksistensi dir
9 PW 19TH SMP PEMBUAT KRIPIK Rp. 600.000| Membantu perekonomian keluardan eksistensi dir
10 SKb 21 TH SMP JUALAN Rp. 600.000 | Membantu perekonomian keluardan eksistensi diti

diri
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